
L_ 

Mengingat : 1. Undang-undang Nomor 5 Tahun 1974 tentang 
Pokok-pokok Pemerintahan di Daerah 

Menimbang : a. bahwa dengan ditetapkannya Peratura.n 
Pemerintah Nomor 20 Tahun 1997 tentang 
Retnbusi Daerah sebagai pelaksana U ndang 
undang Nomor 18 Tahun 1997 tentang Pajak 
Daerah dan Retnbusi Daerah, maka Retnbusi 
Tempat Usaha dan Izin Gangguan (HO) di 
Kabupaten Daerah Tingkat II Nias perlu 
disesuaikan. 

b. bahwa untuk menjaga kepentingan umum atas 
dampak gangguan sesuatu kegiatan nsaha , 
maka Pemerintah Daerah memandang perlu 
melakukan pembinaan, pengaturan, 
pengendalian dan pengawasan. 

c. bahwa untuk melaksanakan penyesuaian 
sebagaimana dimaksud diatas perlu ditetapkan 

. dengan Peraturan Daerah. 

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA 
BUPATI .KEPAIA DAERAH TINGKAT II NIAS 

REIRIBUSI IZIN GANGGUAN 

1ENTANG 

PERATURAN DAERAH KABUPATEN DAERAH TINGKAT 
IINIAS 

NOMOR 10 TAHUN 1998 

LEMBARAN DAERAH 
KABUPATEN DAERAH TINGKAT II NIAS 

NOMOR: .t TAHUN 1999 SERI : B NOMOR : 1 



(l.embaran Negara Tahun 1974 Nomor 38, Tambahan 
Lembaran Negara Nomor 3037); 

2. U ndang-undang Gangguan (Hinder Ordonantie) Stbl 
Tahun 1926 Nomor 226 yang telah diubah dan ditambah 
dengan Stbl tahun 1940 Nomor 14 dan 450; 

3. Undang-undang Nomor 7 Ort Tahon 1956 tentang 
Pembentukan Daerah Otonom Kabupaten-Kabupaten 
dalam Llngkungan Daerah Propinsi Sumatera Utara 
(l.embaran Negara Tahun 1956 Nomor 58, Tambahan 
Lembaran Negara Nomor 1092); 

4. Undang-undang Nomor 8 Tahun 1981 tentang Kitab 
Undang-undang Hukum Aeara Pidana (Lembaran Negara 
Tahun 1981 Nomor 76, Tambahan Lembaran Negara 
Nomor 3209); 

5. Undang-Undang Nomor 4° Tahun 1982 tentang Pokok 
pokok Pengolahan Lingkungan hidup (Lembaran Negara 
Tahun 1982 Nomor 12, Tambahan Lembaran Negara 
Nomor 3215); 

6. Undang-undang Nomor 5 Tahun 1984 tentang 
Perindustrian; 

7. Undang-undang Nomor 18 Tahun 1997 tentang Pajak 
Daerah dan Retribusi Daerah (Lembaran Negara Tahun 
1997 Nomor 41, Tambahan Lembaran Negara Nomor 
3693); 

8. Peraturan Pemerintah Nomor 27 Tahun 1983 tentang 
Pelaksanaan Kitab Undang-Undang Hukum Aeara Pidana; 

9. Peraturan Pemerintah Nomor 29 Tahun 1983 tentang 
Analisis mengenai Dampak Llngkungan (Lembaran 
Negara Tahun 1986 Nomor 42, Tambahan Lembaran 
Negara Nomor 3338); 

10. Peraturan Pemerintah Nomor 20 Tahun 1997 tentang 
Retribusi Daerah (Lembaran Negara Tahun 1997 Nomor 
55, Tambahan Lembaran Negara Nomor 3692); 



24. Peraiuran D~r11h K~bt.'?akn D:-.:rah Tiugkat II Nias Nemer 11 Tahun 
Jl,93 fer,t.."Ulg Rencar.a Tata R113rt5 Wilayah Kaboparcn Daeran ,i,s.;_at II 
Nia~. - 2 - 

23. Keputu,i:in Dewan P~nv..kil~n R•Jcynt Daerah Kabuparen D11rrah Tingl<Rl 
II Nins Nomor 5 Tahun 1978 lenlang Tata Tertib Dewan Perwakilsn 
Rakyat 0"-""t""-h Kabupaten l)Mnih Tingkai IT Niss. 

2:!. .Keputusan Mentri Dalam Negcri Nomor l 75 Tahun 1997 lenL1J18 Tola 
C~r<t Perneriksaan dibidanz P,elribuei Daerah; 

2l. Kepumsan Menteri Dalam N~_2\'ri Nornor 174 Tamm 1997 tenta1113 
Pedoman Tata Car a Pemu:1:'.'!\1t~~ Retribusi Daerah; 

20. Keputusan Menteri Dalnm Negeri Nomor 171 Talnm 1997 lentang 
Proscdur Pengesahan Pernturan Daerah; 

19. Keputusan Mealeri Kelta!-irnnn ;u Nomor M-04.PW.07.03 Taltllft !98-4 
lent"'\!! w .. w..,.:,n@: Penyi,;:I, P"l!""-,,j Negeri Sipil; 

18. Kepumsan Meuteri D~hm N~geri Nornor 23 Tn.'itm [986 ter.llu-~ 
Ketentunn llmum mcngenai Penyidik Pegawai Negeri Sipil di Linglmngan 
Pernerintsh Daerah; 

I 7. S1r.-nl !\epnlus~n Bersarna Menteri Oalam Nc!ZCri d:111 Menteri 
Perdagruig:ui Nomor 56,T:Jiun 1971 tanggal 19 Mei 1971 lenlang 

Nomor 103 A!K.Ptvnl 
Kewenengan dalam Pember ian Izin Tclnpat Usaha Perc!.aganp Jo 
Sm·at Keputusan Bersama Menteri Dalam Negeri dan Menteri 

() Koperasi Nomor 92 Tah•m !979 Ten&tal ::?J Mei 1979 lelllMg 
Nomor ,!09/ICPB/\7/1979 

Pernbahan Tam!,;i!,a,, Pnr~I 3 A:,-:rt (3): 

16. Per:duu,1 Menteri Dalam Ntgeri Nomor 7 Tahun 1992 Jo Nemer 7Tahun 
1993 Tent:::,g Tata Cara Pernuerian Izin Mendirikan Bangumm (!MB) 
serta Izin Und::i'f8·tu1dru-,~ GanP.,gU<'UI (UUG)· HO bagi Pent!>"llhaan· 
pernsalr.in y:ing berl okasi di I ua. kawasaa industri; 

15. Pernlnrnn Menteri Dalarn Negeri Nomor 5 Ta/mn 1992 len!:ulg RmcMR 
Tapak TRnoh dnn Tnl'l Tertib Pengt.iBMaRn Kaw1111an Indu.ctri ,ert.a 
Prosedur I'emberian Izin Mendirikan Bangunan (IMB) dan iziri undq· 
tmd;mg ~;11~m111 (UUG) HO b~i b;igi Perusshaan -perusahun y:ing 
berlokasi di luar knwasan industri: 

M. Perol>.in,n Menl,.ri OalRm Ne~ri Nomor 4 Tahun 1987 lent11ng Pfflerl>itmt 
Pm1!8'1tr.n-p1m.~4311l:in ,Ian Jnny.11 waktu temndap Pernberian Izin Und•ns· 
1111tlan.~ G:n,~an (I Iinder Orrlrnmntie ): 

13. Perab.nn Menteri Dalam Negcri Nomor l tahun 198S !entang T:zta Car.t 
Pengendalian Peneemaran bagi Perusahaan-perusalraan yang mengad~kan · 
pe111111ama11 model meneert U'l<lang-oodang Nornor l t.::lnm 1%7 dan 
U:1dang-1111d3118 Nomor 6 l~hun I %8; 

12. Peral11ran Menteri Dalam Nogeri Nornor 14 Tahua 1974 lenlang Bentuk 
Pcralurdll Daerah; 

11. Kep1:t11.<.ao Presiden Republik lcdcnesia Nomor 20 T:ilrtm 1990 tenlang 
Limbah C:ur, 



a. L'aenth adafah Knbupateu Daeran T~ II Niu. 
b, Pemerintah Daernh ad:tlah Pem~rinbh Kabupaten Daerah T~aL II Nias. 
e. Kepala O~'!'rllh Ad:olnh Bup:,li K~psla Dserah Tingkat Il Nia 
d. Dinu Pendapaian Daernh adalah Dinllll Pendapstan Daerah KabUJ'~lr.n 

Daerah Tingkat II Ni:1.~; 
e. K11S Daerah Rdalnh KitS Daer.sh Kabvpalen Daerah Tingl<at II Niu. 
( B,.ndahar.iwM Khm;1m Penerimn !.lil.olc selanjutnya disifiBlcRi BKP ::d:>i:ih 

Bendah111,,wan Khu<119 Penerima p:.rla Kantor Dinas l'eT1<fop:,;.w1 
Kabupalcn Oaerah Ti11.gkru. a Nias; 

g. Ganggunn :ulalah dampak n::~if dari sualll kegiatan usaha yang d··...t 
menimbulknn bahaya, lccmtu:in dau ~an terbadap kepeutingan U1r, ·::i. 

mm1yar:ik.1t dan kelestarian li~.Jn.?]; 
It. lrin O;u\~ian adalah lzin tertnlin \"dfl!_! diberikan b~ us:1..lml\)~nL~::!l~an 

yang digvuakan untuk mcl.:!..·ukan ke!inl2.n usaha yan.s menirubul~~t 
gan.13SU.:111 l>ahaya d211 bn~ian kepad.a a=y:irakat sekitarnya :Ian 
keltttaii:in lingkiutl(M; 

i. Re!ribusi lzin Gnn~u:111 11d:1fah !'mfgutan Daerah 313 pemberian !zio 
a~ufgunn dalani rnnglcn pernbioom, p~. pengendalinn d:in 
p,mgA.w:i'llll'I oleh Pe=1'inrnh Do.or1111; 

j. Lokasi adalah Letak temp:il ,is:ur.i liidaeriili. 
k. l'1.111~ul~n ndalih p~ma~,.~ :;:mg 11:igi Pemerintah Daerah J::n113. 

pm1berin11 lziu CJ~Jl!-,S.Ulll cl~I, Kev-la Daerah; 
I. Surat Keletapan Retribnsi Da:rab }"IVl.~ ,elanjutnya di.sin#al SKRD 

ad.u;ih ~,;ml Keputu~:m y:111g menenlnbn besamya jumish RelTil,Ulli P"S 
terutang; 

m, Sw'll.! Selonm Rctrit,u~i Daerah ,ontm: selanjutnya di~ingkaL SSRD adalah 
ll\lnlt ynr,3 cligun11k:.n ol.,t, Wa_iih RtfftbU11i untuk mclal..-ukAn pemb11ym,m 
ati,u penyeioran retribusi ke K:1.• Damn atau tempat lain yang dilcl"flkM 
oleu Kepnla Daerah. 

n. Surnl Keletapan Retribuai Daenb ~,ir:uig Bayar untuk sel1111iutny;i. 
di8inp81. SKRDKD arialah $111.-1 !Ct>putusan Ylll18 meaentukan besernya 
jumlsh Retril111Ri yans lemtans..i1unl2h kredil retribusi, jumlah kekurangsa 
pernbayaran pokok n·tnroll~i. '.· samya sanksi administ:rasi dan jnmiah 
yt,ni; rnasih harus dihayar; 

o. Sur:it Ketctapan Rc1rrb11~i l);.er.i: Kur::.,g Bayar Tarnbahan 1J.,ruk 
~ebnj11lny:i. c!ioi115k'II 51'.RJ)f~iiT ,1Cl:dnh Surat Kcpurusan :·,n'!' 
mcncntnkan l.·m1t,:iha11 :it~r. juml:\11 reo.::1'11si ·:u, telali <ii lc!~pk:m; 

fl. Sur-it Ketetapan Retribusi l):i~m/1 L..!·ih l3npr unCllk el.mjutnyn disingl;iil 
SKRl>I.R nrlal:,h ~,11r:d Ke?p11111<an .,,.,., m•Mnruknn juml~ kcld,ih;in 
pc-1nb!l)'arnn Rolrib11~1 b, """ J"IRIS; iJcdit r~lrib11s1 lcb1h be<ar d:u I 
r"':trih•lsi ynn~ lt';'n1t,111~ ~1;;:1 t 1d~k ~~ti;:us11ya len1t;111g: 

q. Surat Tag•h~n RetrilJ1!,i Daerah 11nt-Jr ,el:mjumya disingkat STRD ;,r,aJan 
Sural untuk m~l:ik,1kftll :c,Jsih"'1 ,-,,lribusi dan alau s:mksi admini,:ra~' 

Dalom Fernturnn Daersh ini y:ing dima:sud dengan : 

Pasal 1 

BABI 
KE:IE-mJAN UMlTM 

PERATIJRAN DAER.<\H KADUPA'JEN DAER.AH TINGKAT II NLI\S 
TENTANG R.EilUDUSI lZIN GA."<GGUA.i~. 

MEM UTUSKAN: 

l\frnetar,kan 

i l •n.gar, :'crseh~mm Dewan Perwakilan R:ikyat Dnerah Kabapaten Daersh lir:gkat II Nias, 

------ -------- 



-- ------ 

~-y;-.:-:tt·~"":·~::~ ~:u,. r:u=i.. C~'":l ?~~~ ~l:!;.:1ChOC1.:!..'l Izia Ca.11.;i'.:.;..w dia!21.Z 
l;:,l;ih i:mit.:l d,::3an K:7=ao "-"FalaDa:R-1-i 

( I) Seti a:, Or..!lg a.tau badaa yar.5 mendirikan al3u memperluas tempa1 
usaha/perusaaaan y~g digun.,1.an UDtulc me ;ak;Jkan kegiaran 
u~ahr/µerus:J1;;.;!I yar.g da;,at menimbulkan baaaya, kerugisn dan g;ingg".ll!Il 

diwajibkau rnerniliki Izin Gangg,J3!1 dari Kepala Daerah, 
(2) Setiap od'!"'badan dilar.r>~ melakukan kegiatan usahaaya tanpa Izin dzri 

Bupati Kepala Daerah . 
(3i Perusahazn industri didalsm kawasan indusrri dart nerusahazn industri ~ 

waji', Analisa Meng~nai Dampak Lingkungan (.,;.\{DAL) tidak wajib 
'rnemiliki Izin Ganzzuao, 

:.: ;, Perusahaan pt:1geT,:;h '.::iwasan :ndi:stri dzn diluar kawasan industri Y~ 
tid..k ·.vaj,t; .-\.) [DAL ·.·.-::,;:o rnernuiki izin g21~ dari ;.:~~ala Daerah, 

E AB tv 

Rotril•·-~i Iziu Gan~:..... 1-:nn:.i.Jk C"1>longa11 Retribusi Perizinan T~rorom 
yr..,g 1. en:;i:ak::1 Jaaa ezas \~~2.an pemerinrah Daerah da!am :nelakuk:m 
p..:oll.ib1211, r-t':l~nd ·1i::..1 dan peagawasao unb.!k meliodun!i kep~ 
U.1lUtll, meuj~ keiestanen li~=5211 dan meojaga kestabilan keberadaaa 
US!:l..t'tl·':;en,s~~··i 

BAB m 
...;OLOh.'. . .\.~ P.ETIUBUSI 

Wajib Retri\113i adalah ;;ilbjelc ~tri!P.lii ~ebagaim~ dimaksud PaaaJ 4. 

Subje!; Ren·ibn!".i ad.al:!!: o~ pnoadi atau ba.d,aa yang meodapatlcm dm 
al.:111 f:.l'-tnp"r1>id1 Izin G-.::i~ ~ 

?::s~ 4 

Objek Retrir:-.i:;i a~:h M2:'::lllll yang dibmkan atas pemberiaa Izin 
~::n. 

Dt.n~...::i nama R-::tribusi :tin ~ dipunggut Retribusi atas pelayanan 
Pemccrisn Izin Gangu:in ~ d.!pa menimbulk:m bahaya. kerugi.an ~ 
ganw;.lll m<1-1~br dan l.el~an linglcuogaa. 

?3.Sal 2 

BAB n 
NAM-\, OBJE..!(. Su"BJEK DAN WAIIB RE.TIUBUSI 



5~0im1 
6WmJ 
-:~01:n1 
SGO/ml 

D. :.i~Pe~: 
- Luas 25 rn' ke bawah P-;, 
· Luas 26 s/d 100 m1 - Rp 
· Laas 101 s/d 500 m! Rp 
· Lcaas 501 s/d 1000 m' - Rp 

··--it'ln1 _21................. n-, __ _.,,__,,.,._..:...__ _ 

350/m2 
450/m2 

550/m2 

600/m2 
650./rni 

450irn2 
550/ru1 

650!m2 
'100/nl 
750/ru2 

500/m1 
;oo;in2 

iC,a.tnl 
850im2 
9l1ilim~ 

C. Ling:kung:m Pemukimaa/Sosial : 
· Luas 25 m2 ke bawah Rp 
· Leas !6 s/d 100 m2 Rp 
· Laas 101 s/d 500 [Il~ Rp 
· Luas 501 s/d 1000 m' Rp 
· Laas l 00 l m1 ke aias Rp I 

l .. ~ 
F 

B. Li..ugk1!11g:ui Perkotaan dan Pasar : 
· Luas 25 m• ke bawah Rp 
• Laas 2:5 s/d IOU rn2 RD 
• Leas l O I s/d 50•~ ru~ Rp 
- ~as 501 s/d lOOfi m2 ••••••••••••••••••••••••••••••••••• Rp 
· Leas I 00 I !lh-e aras Rp 

RIG ?.~trib1L'<i L-::m Gang.is,mn «dalah jumlah biaya retribesi peinberian 
izin Gar..~131= ynns harus dibayarkan icepacia Pemerinl:lb Daerah; 

TI. : Tarif Liugkun~nu adaloh besamya pun5ut:m per a? dari luas 
mnng!tempa[ usaha y,mg melipuri ban~J.'?311 tem.oru;, maepun 
terbuka =mi deegan koudisi lingkun.5an. 

A. Lingl.'l111gan ;.ir..!ltmi : 
· Leas ::?.5 m1 k<! !nwnh ·-·······-····· Rp 
• Leas 26 s/d l Gv ;i{ - Rp 
· L$;1 l01 ,!d 500 n/- __ Rp 
• Lt1:JS 50 I :i/rl 1000 m? - Rp 
• Laas I 00 ! CJ1 lee aeas., Rp 

RIG= TL~ TL=-:IG~LRIT 

3es:-.r"Jj"J. Rc:triousi sebagaimana dimaksud dal= p:E:i.l 9 Peraaraa 
Daerah iui didasarkaa pada perhiumgan dengan rumus : 

Pasal l l 

Untuk ~etiap pemoerien l.Zlll Gaugguan maupun pel!dari.arm ul2ng izin 
sebagaimana dim:sksud Pasal 7 dan 9 Peramran Daernb ini dikenakan 
Retribusi, 

Pasal 10 
• ' 

BAB VI 
KETENTIJAN RETRIBUSI 

t 
f 

' 
(1) Janeka waktu berlakunya Izin Gangguen ditetapkan selama usaba tersebut 

masih berjalan danjika masih memenuhi ketentuan yllllg berlalai. 
(2) Terhadap Izin G~ sebugaimaaa tersebut ayat (1) pasal ini, harus 

dilalrukan penda:ft:inm olang setiap 2 ( dua) tahl.Ul sekali dalam rarJ#a 
pengeadahan, pembinaan <lan pengawasan oleh Kepala Datr.lh. 

Pasal 9 



Pasal 15 
(1) Kepala Daerah atzu Pejabat yang dihunjuk meneatukan t.anggal jatuh 

tempo pembayar:m dzn perryetoran retribusi yang tenrtang paling lama 
30 (tiga pulua) bari setelah saar tennang, 

(2) .SKRD d:m atau dolcumea lainnya, SSRD, SKRDKB, SKRDKDT, 
STRD, Surat: Kepunisaa Pembemlan, Surat: Kepuaisan Keberaran ciao 
:?utusao Banding yang merryebabkan jumlah retribusi yang harus dibayar 
bertarnoaa, harus diiunasi dalam jan;ka wakru paling lama l (sam] 
bulan sejak tanggal direrbitkarmya rural tersebut di atas. 

(3) Kepala Daerah aras perrnohouan Wajib Retribusi sete lah memeonai 
persyaraan yang ditentukzn dapar mernberikan persetnjuan kepada 
waj ib retribusi ucnik me ngangser aizu me rrunda pe mbayaran re tri busi 
dengan dikenakza bunga sebesar 2 % (6a perseu) setiap bulan ceagaa 
c~ O~!:!n V:1.'1£: dit!'r.O:.k:tri {:"~i:-:"!uh! 

BAB X 
TATACARAPEMBAYARAN 

Dal:1111 ha.I Wajib Retribusi tidak dapat membayar tepat pada wakbmya 
atan lairang bayar, dikenakaa saaksi administrasi berupa buaga sebesar 
2 % (dua.persea) setiap bulan dari administrasi berupabungayang tidak 
atau lairang dibayark.an dan ditagih detJ?l menggim.akan STRD. 

Pasal 14 

BAB IX 
S.AJ.'IKSI ADMINISTRATIF 

(1) Retribusi dipimgut dengaa meaggunalam SKRD atan Dokwneo laia yang 
dipeB81113k:n 

(2) Hasil pl.mgll1an retribusi sebagaimsaa dimaksud dalam Pasal 10, 
I ldaol2 pada Peraturaa Daerah ini di setor ke Kas Daerah. 

Pasal 13 

BAB VIIl 
TATA CARA PEMVNGUT.<\N 

·) 

Wilayah pemmigutan Retribusi adalah Kabupateu Daerah Yingkat II Nias. 

Pasal 12 

BAB VII 
Wil.A Y AH PEMUNGUT.AN 

- Jalan sekunder deugm, niiai 2 
- Jnlan lin.l_!i.-ungan d,mgan nilai 

!G : Indeks Gangguan ai.Wail angka indeks besar keciluya san~ 
yang ditimbulkan oleh kegiaian usaha deugan pcrameter : 
- Gangguan besar deagan uilai 3 
· Gangguaa menengah dffigDD nilai 2 
- Gangguan keeil deu?U uilai 

LRTIJ : Leas Ruang Tempar Usaha 

3 

--------- - --- kiasifikast jalan dengan parameter : 
- Ja!an utama d~nsun ni lai 



- ' - 

(1) Pengernoalian ;;eu~'°".lim:!!!a dimaksud Pzsai '. 7 dilaknkzn dengaa 
ru~a~rbiLl(an Surat P~r;nlc:i1 Mernbavar Kelebihan Retribusi. 

(2) Atas pemirungcn .d:ii<f;:i.imai,a d1;ak.ud da.ara Pasal 18 di::roitk21: 
bukti pemindahbukaan yaag berlakn juga sebagai bukti pembayaran, 

Pasal l 9 

(3) 

(2) 

Dalam hai keleciaan pea:bcyaran retribusi yang masih lersisa setelah 
dilakukan J)<'rl,itun::::ill ~·)b,,;aimana dimaksu.d Pasal 17 diterbitkan 
SKRDLB r,aling l=bat. !. ( dua) bulan sejak diterimanya. pern!ohorum 
p~emLnii20 kelebihan pembaymm retribusi, 
Kelebihan t,=ba:r..r~ r-:!nbusi seoagaiam:ma dimal=d ayat (1) pasal 
ini llil:embalikan keprul Wajib Relribusi pa!iog: I~ 2 (du.a) bulan 
sejak diterbitkanrya SKPJ)LB. 
Peneembalian k,;k'.lth:::n ?!::::bavar;m Retribusi dilakukan setelah lewar 
w2.lau 2 ( dua) buian sejak di;e-roitkar:mya SKRDLB, K~pala Daeraa 
rnemberikan imbalan bunga 2 % ( dua persen) sebulzn atas 
keterlambaiaa pembayaran keleb ih:m retribusi, 

(1) 

:'asal 13 

(1) Wajili Reeibusi l:arus m¢~ukan permoboaan seeara tertulis kepada 
Kepala Daerah c::.i.k p"1'hitun~ pengembalian kelebihao pemb:ry= 
retribusi, 

(2) Alas daser permohouan ~ebagaiiilaM dimalaud dalam ayat (1) pasal ini 
atas kelebihaa pembayaran retribusi dapar dipertimbangkan terlebih 
dahulu dengan uia!lg retribusi clan sanksi a.dmini,;trasi beropa bung:i. oleh 
K~pala Daerah, 

(3) Atas permoaor= sebag:;.:,n;ma dimaksud dalam ayaL (2.) ~ beraak 
aias kc lebiban pembayaraa tersebet dapat diperhibmgkan ciengan 
pembayaran retribesi 8elan~.!tnya 

Passl 17 

dAB XII 
TATA C.~.A PERECUNG.\.N PelGBIBA.UA."i 

Kfl EFlli..-lli FB:U . .; Y . .\.'-·\NREilUBUSI 

( l) Retribnsi y:mg te:-.itan! ~rc!a."lll'bn SKRD cbn atan dokumen lain, 
SI.:RDKE, SKR'Jh:3T, 3TIID, Surat Keplinsan Pembellll~ Surat 
Ke~um~Z"t ~:eber~ dan ~ Banding yq tidak atan l<llr.mg bayar 
oieh wajib retribrs;. pada ~ dapa! ditagih dengan Sunit Paksa, 

(2) Por:,aswr. rc!::oosi ~ 9llr3t palcsa dilalcsanalcan dengan 
berdasarken perru.tlf::::i pe:-.::dang-1Bldar.g2n ~ berlaku. 

Pasal 15 

BA0B XI 
TATA CARA PENAGIHAN 

( 4) Tat~ .::ir;i._ pembayaran, t~ pembay:.ran, pem.mdam pembayanm 
retribus, J1a:i.ir dengan K~putusan Kepala Daer.iii.. 



a. Mener ima, rncncnri. mcnaurnpulkan dxn rnene liti keterangan atau 
l:::•:111·?11 h<'rh:1 1n 1!,!:,~~11 rind;tl,_ pidann di bidang Retribusi Daerah : 

h. 11i, .. ···1;1i. 1n~1,·;:,ri -inn rnenzumpulkan kererangan rnengenai orang 
pri,1~di nl~11 l,~d:,,, tenlang kcbcnnran perbuntan yane; di!akuk~n 
s(;hubnng:m dcngan Tindak Pi dana Retribusi Dserah : 

(2) '."iewcn;c-:p. P·:nyicM: ~rti:ig:iimana. dimaksud pada ayat (I) Pasal ini 
ad:d~h : 

{l) Pejabnt P,:gaw~i Negeri Sipil lertentu di Lingkungsn Pernerintah Daerah 
diber ikau wewenrmg khusus sebogai penyidik uotuk melakukan 
Frnyidik2a Tindak Pidana di bidang Retribusi Daeran sebagairnana 
dirnaksud dalam Pnd~ns-und:mg Nornor 8 Tahun 1981 le~ Hukurn 
Acarn l'itl:in:t 

BAB XVI 
PEN YIDIKAN 

Pe!an;-,,::1 ;.;1 teri,'!d:;p keteuruan-ketentuan dalam Peraniran Daerah ini 
c:·p:il ~i::::1:am dcn~:in pidana kur1111gan s~lame.-lomanya 6 (~um) bulan 
, ':.u d,:::l;., sel:nMi-tir~inya 4 (empal) kali retribusi tenrtang dan 
izmnya d'..j):tl dicabu; 

"asal 22 

B :\ fl XV 
K.F.I"BJTUi\:-: PIDA.t'.A 

(l) p;,.,:ru;:< r~rribn~i ynng li!l:ok mungkin dit'l8ih l~i karena hak unluk 
1111 laknknn pe11:\,,~:h: n ~11d~h kadaluwarsn dapat dihapus. 

~ (2) K ·pah '. '~7r~/l me- :·,l~p!;;ui Kepunisan Penghapusan Piutang Retribusi 
~':~r:::n y:>:'.; sr?:!cl! l::id'l!:.1w;irsa sebagaimana dimaksud ayat (1) P11Sal 
1:1,. 

BAB XIV 
TAT/\ CARA PENrnIAPUSAN PilTTJ\NO 

RETIUBllSI Y.<\NO K,\J)ALUWARSA 

( l} Penagihcn retribusi. kadaluwarsa setelah melampani jan@ka waktu 3 
(l:ga) tahuu terh:lll:1~ ;~j:ik ~aaL terutangnya retribusi, kecuali ~wila 
wa,jib retriousi r,,ci~kukan tindak pidaaa di biclang retribusi, 

(2) Knd:1.h:v,-e,r11a pen:ii:.ih:m retribusi sebagnimana dimaksud :iyat (1) pasal 
i1,i t"1~u~:-.:h apebila : 
e, Ditert.iC .. an Surat Teguran clan Surat Paksa at.au; 
b. Adil peng11ku:,n ut.,ng retribnsi de.ri waj ib retribnai bailc lou,geunt, 

mnnp"n tidak h,n~g. 

K AD A L 1.1 \V ,\RS A 
B .\ i1 xm 



Hal-hal yang belum di~r,u- dalarn Peramrnn Daerah ini sepanjang mengcnai 
pel;iksa11a:uiyaak:in di:mir lebih lanjut oleh Kepala Daereh. 

·P:t.'<a.l 26 

De1JK-111 berlakunya Pe-raiuriul Daersh ini, maka Per11J'11ran Daerah Nomor 10 
Tah~n 1989 lenlang Izi11 Ternpat Usaha di Kabupaieu Daerah Tingkat II Nias 
dirryatakan .di.c.abcl. clan ti.dak. bertaku bBi. 

Pasal 25 

B t\ B XVII1 
KE1""8fflJAN PEN1ITUP 

fain Und'll1~-Un<hmg G~l3ll (HO) yang telab dikeluarlcan sebehsn 
ditetapkannya Peraruran Daerah ini terap berla!w clan didaftar ulang 
berdasarkan ketentuan pcndaftaran ulang dalarn Peraturan Daerah ini. 

Pas::I H 

BA Jl X"\'Jl 
Y£11:NnJAN PERALllL'\N 

(3) Penyidik Pegawai Negeri Sipil memb<tal. Berita Ac:rra aetiap tind'OOUI 
. tcnlafl8: 

a. Pern~riku:ui lttG:meka; 
b. Pemasukan rnan,:ih; 
c. Penyitaan benda; 
rt Pemeriksaan surnt; 
e. Prm~r:ks~:m fflbi; 
( Perneriksaan di te111p::l kejadian, dan mengirimkannya kepada 

Penyidik Polisi Repuulik ludcuesia 

.M tminl:.. k,;ltr;,r,,51111 ,l:m l,rih:in bukri (l;~ j Ol"IUlS pribad] etau bo.dan 
sehubungan dengan lindv: pidana di bi dang Retribusi Daerah: 
Memeriksa buku-buku, catatari-caiatan dan dokumen-dokumen lain 
berkenasa <lt,ngan tindak pidana dibidang Retribusi Daerah; 
Mclakukan p,nsgeledah::u, unluk mendapalkan bahau bukti 
pembukuan, pencatatan dan dekumen-dokamen serta melakukan 
penyitaan terhadap bahan bukti lersebut; 
Mcminta bantuao ten• ahli dalam raogka pelnksanaan lllg:il! 
penyidikan Tin<lalc Pidsna di Bi dang Retribusi Daerah; 
Menyuruh bcrhenli, melar.ing 1rn:or.mg menineaalkan ru.angan aJ:lu 
lt?mp'il pada sm pemeriksaaa sedaiig berfzngsung clan memeriksa 
identilas or.mg dnn at.au dolrumcn yang dibawa sebagaimana 
dimaksud p:ida huruf e; 

h. Memolret seseorang }'3l1g berkaiten dengan Tinclak Pidana Relribosi 
Daerah; 

1. Mernanggil orang untuk didengan keter1111gannya clan diperiksa 
sebagai tersangka alau ssksi; 

j. Menghentikan Penyidikan; 
k, M.::almkan tindali:an lain yang pertu untuk kelancaran penyidilcan 

Tindak Pidana di Rida~ Retribusi Daerah menuml lwkum )'ang 
clap.ii dipertan~lll/1ii:nobkan. 

.----- ~ . 
f .. 

d. 

e. 

i 

g. 



: 188.3421 ,~6 /K/1999 
: 3 \[EI 1999 

Norn or 
Tanggal 

Diberlakukan dengan Keputusan Bupati Kepala Daerah 
Tingkat Il Nias 

Norn or 
Tanggal 

Disyahkan oleh Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia 
dengan Surat Keputusan : 

Drs, H. ZAKARIA Y. LAFAU 

BUPATI KEPALA DAERAH 
TINGKAT II NIAS, 

DEWAN' PERW AKILAN 
RAKYAT DAERAH TINGKAT II 

l\"L-\S 
KETUA, 

dlo 

TEMAZARO HAREFA 

Ditetapkan di : Gunungsitoli 
Pada Tanggal : 15 Agustus 1998 

Peraturan Daerah ini mulai berlaku pada saat diundangkan. 
Agar setiap orang dapat rnengetahuinya, memerintahkan 
pengundangan Peraturan Daerah ini dengan Penempatannya dalam 
Lcmbaran Daerah Kabupaten Daerah Tingkat II Nias. 
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IL VESTER LASE 
PEMBINA TK. I 
NIP. 400028580 

SEl(RETARIS WILAY AH/DAERIB KABUPATEN 
DAERAH TING KAT II NIAS 

: ~ Tahun 1999 
: 4 Mei 1999 
: 16 A./o/770 ~ : .f - 

Nomor 
Tanggal 
Seri 

Diundangkan dalam Lembaran Daerah Kabupaten Daerah 
Tingkat II Nias 



: l',eirnu,~r<nn Re-triuu"i rz:" <Jonrz.i;uan y:m~ jX"!'Tiilungrumya diclaRurkan pndn 

terif lin~igan. indeks [o;,::i~i. indeks gang~.Jan dnn leas ru:mg ternpat 

usaha dirnaksudkan agar pengenann retribusi disesuaikan dengan tingkat 

rnanfaat y:uuz: dip~rolt,h oleh para pengusaha, tingkar ~an yang 
clitimhnll.::m nkihnt ke.~i ;tlpn u<<:hn dan lingkat penyediaan jasa pelayanan 

o leh I'emerintah Dccrah 

P~•,tl .l J 

Pasnl 8 "'d IO : Culmp jelas 

: Peneraoan lokasi !,:;;wn.~an industri dan pendirisn perusahaan industri pada 

ayat (2) dan (3) disesuaikan dengan Rencana Tata Ruang Wilcyah 

Kabuparen Daerah Tingknt II Nins. 

P:::·=l 1 oil.I 6 : Cukup jc-1:u; 

IT. PEi.'iJ ELA~-AN PA3AL D E,'.f.T P ASA l 

2. Perarrr n.: Dnernh te11t:111s Reuibuei Izin Gen.~unn ini dil,!IApknn 1a1tuk mensnh.T 1-.hh 

lanjut hal-hal y-mg leiah me"i"-rli kewenaugan Pemerintah Daerah Tingkat II dalam 

l"B!l~ peluh,0110.111 l_?::JPJ1g-u11clon.~ nornor 18 Tuhun 1997 tcntou,5 Pajak Daeruh dRJ1 

Retribusi Daerah jo Pe1·~an Pernerir.rah Nornor 20 Tahun 1997, tentang Retribusi 

D"crnh. 

L Dalam rangka lebih memant;:;,:Can ctonomi yang oyat.a, dinamis, serasi clan 

bertanggungjuwab, pembiay:i,,n pemerintahan dan peiubungunan daerah yang bersumber 

dari Pendapatan Asli Dae rah, kh11n1~nya y:mg berasal dari Retribusi Izin Gangguan ~Mis 

dip1m~1t dnn dikelola S!'C3nl lebih bertanggungjnwab, Dimana pernunggutannya 

didasarknn atns kegiaian penyerliaan jasa pr.laynnan olch Pemerintnh Daerah untuk tuiuan 

kepentingnn dan kemanfnatan mnum 1li111 diarahkon 101tuk tidak menghnmbnt bahkan 

sebalikr .. ya dapat m'!mi:li;ing usaha peningkata» pertumbuhsn ckcnomi daerah. 

L PE' !JELASAN UMffi.1 

r 1 · i'l J E L . \ -: • \ ;" 
l'F.~;\ f"!IH .\'·i 1·,,il(i~/,H f'.,\!;lJ('.\ !';.·, '.l~l'.Tt:\f-1 Ti!v(il:,'\T •lKI-\, 

N(JMIJR IO Ti\t:.UN 1\1\18 
TENT \NG 

R..ETRIB;;,H lZIY r;,~;GGUA.'N' 


